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Abstract : This study aims to analyze whether there are differences in perception among
certain occupational groups to the wisdom koporasi in achieving the vision and mission of the
organization. The sample in this study are a group of professionals in the field of education
and occupational groups in banking. The method used is descriptive qualitative and
quantitative methods. Analysis tool used is the statistical analysis tool that is an average of
different test saples via independent t-test is to determine the degree of difference on the
variables measured in samples that are independent in this study. The results of this study
prove that there was no significant difference between perceptions closely and professional
groups in education with professional groups in the field of Banking in the six indicators of
research that is the attitude, motivation, interests, experiences, social environment and self-
concept. This study proves that there is a close and significant differences between the
perceptions of professional groups in education with professional groups in the field of
Banking in the four indicators namely research expectations, working conditions, needs and
the suitability of time.

Keywords : Perceptions, attitudes, motivation, interests, experiences, social environment and

self-concept.

PENDAHULUAN

Organisasi memiliki kepentingan
yang sangat serius terhadap penggunaan
sum-ber daya terutama dalam upayanya
untuk mencapai tujuan utama organisasi.
Dengan dasar ini organisasi memiliki
kriteria khusus dalam proses untuk men-
dapatkan, menempatkan, mengelola dan
memutus-kan sumber daya yang ada pada
organisasi yang semata-mata ditujukkan
untuk kepen-tingan pencapain tujuan dari
didirikannya organisasi. Untuk kepenting-
an pencapaian tujuan tersebut organisasi
melakukan proses yang diarahkan kepada
terpenuhinya suatu standar kualitas sum-
ber daya yang harus dimiliki dan proses
tersebut dimulai dari sejak perencanaan
sumber daya, proses pencarian sumber
daya dan pengalokasian sumber daya
dalam segi operasional organisasi sesuai
dengan grand design atau nilai-nilai inti
dari organisasi tersebut.

Standar kualitas sumber daya dari
satu institusi dengan institusi yang lain

dapat berbeda-beda hal ini tergantung pada
visi dan misi yang dikembangkan oleh
masing-masing organisasi serta besarnya
skala operasional yang dikerjakan dan alat-
alat produksi yang digunakan. Sebagai
gambaran institusi pemerintah memiliki
standar yang menjadi acuan dari kepen-
tingan terselenggaranya administrasi dan
operasional kepemerintahan, begitu pula
sektor industry. Sektor industry pariwisata
memiliki standar dengan acuan yang
spesifik dengan tujuan pariwisata. Tentu
saja kriteria ini berbeda dengan kriteria
standar pada sektor pertanian yang me-
miliki standar dengan kepentingan yang
mengarah kepada hal-hal yang terkait
dengan masalah pengelolaan pertanian
Perbedaan standar pada masing
masing sektor ini sangat mungkin terjadi
karena adanya kepentingan dan target yang
berbeda, namun demikian apabila dilihat
dari sisi yang melaksanakan (manusia)
dan hal tersebut diarahkan pada satu target
penting yaitu visi dan misi organisasi
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maka seharusnya pelaksana tersebut
memiliki tingkat pemahaman atau persepsi
yang sama dalam upaya pencapaian tujuan
tersebut pada masing-masing bidangnya.
Dengan demikian pelaksana (manusia)
yang berada pada sektor pemerintah harus-
lah memiliki persepsi yang sama dengan
pelaksana (manusia) yang berada pada
sektor swasta dalam cara pandang atau
persepsinya untuk mencapai visi dan misi
pada masing-masing bidangnya.

Proses pencarian dan tatacara
perekrutan sumber daya antara satu insti-
tusi dengan institusi lainnya dapat ber-
beda-beda, namun semua institusi me-
miliki kepentingan yang sama. Keinginan
agar sumber daya yang terpilih dapat men-
capai tujuan organisasi yang telah ditetap-
kan, menjadi suatu daya tarik untuk
diteliti. Oleh sebab itu penelitian ini di-
mulai dengan sebuah hipotesa, apakah ada
perbedaan cara pandang atau persepsi
antara sumber daya yang di miliki satu
institusi  dengan institusi lain dalam
pandangannya terhadap kebijakan institusi
dalam upaya pencapaian visi dan misinya

KERANGKA
PENELITIAN

Manusia sebagai individu cende-
rung memiliki kebebasan dalam mengart-
ikan lingkungan dan kejadian yang ada
disekitarnya, oleh sebab itu tidaklah meng-
herankan seorang manusia yang dipilih
memiliki kualitas yang sama akan mem-
berikan penilain yang lain atau bahkan
bertolak belakang dalam menilai sesuatu
yang sama pada ruang dan waktu yang
sama. Hal ini disebabkan karena masalah
proses persepsi yang terjadi pada masing-
masing manusia. Persepsi adalah suatu
proses dimana individu memberi arti ling-
kungannya, proses tersebut menyangkut
cara mengorganisir berbagai stimuli ke-
dalam pengalaman psikologokal (Gibson
dan donnely : 1996). Oleh sebab itu indi-
vidu cenderung memandang suatu obyek
yang sama dengan pengertian yang
berbeda.

KONSEPTUAL

Untuk itu permasalahan penyelarasan per-
sepsi perlu dipelajari  karena perilaku
seseorang ditentukan berdasar persepsi
mereka tentang bagaimana kenyataan itu
bukan pada kenyatan itu sendiri (Robbins :
1993). Dengan kata lain persepsi tergan-
tung dari bagaimana cara pandang sese-
orang memandang obyek. Berdasarkan
kenyataan tersebut, maka menjadi sesuatu
yang memungkinkan beberapa orang
professional dengan tingkat pendidikan
yang sama dengan kualitas yang sama pula
akan dapat memiliki pandangan yang
berbeda. Bahkan cara-cara yang berbeda
dalam melakukan dan memandang sesuatu
tapi dilain pihak setiap organisasi
mengharapkan dengan harapan yang sama
terutama jika dikaitkan pada permasalahn
pencapaian tujuan.

Hasil penelitian oleh beberapa ahli
menemukan bahwa proses pembentukan
persepsi dipengaruhi oleh 1) Individu yang
merasakan (perceiver) dimana factor-
faktor yang menentukan adalah sikap,
motivasi, minat, pengalaman dan harapan.
2)Obyek atau target yang dirasakan
dimana faktor-faktornya adalah gerakan
(motion), suara (sound), ukuran (size),
latar belakang (background) dan kedekat-
an (proximity) 3) Konteks situasi saat
persepsi itu terjadi, dimana factor-faktor-
nya adalah waktu (time), keadaan kerja
(work setting) dan lingkungan sosial
(social setting).

Gibson, Ivancevich & Donnelly
(1996), menyatakan proses terbentuknya
persepsi seseorang dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor stereotip  (stereotyping),
penyeleksian (selectivity), konsep diri (self
concept), situasi (situation), kebutuhan
(needs) dan emosi (emotion).

Senada dengan pendapat Robbins
(1993) dan Johns (1996), mengenai factor-
faktor yang dapat mempengaruhi ter-
bentuknya persepsi seseorang, faktor-
faktor tersebut adalah individu yang mela-
kukan persepsi (the perceiver), target atau
obyek dari persepsi (the target) dan situasi
saat persepsi itu terjadi (the situation),
namun Johns memberikan model bagai-
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mana suatu persepsi dapat terbentuk

melalui suatu model yang dikembangkan

oleh psikolog ternama Jerome Bruner atau

Bruner’s model.

Dari beberapa teori yang diungkap-
kan diatas, dapat disimpulkan bahwa apa
yang telah diungkapkan oleh Gibson,
Ivancevich & Donnely merupakan perluas-
an dari model Bruner dan mencakup juga
yang telah dipaparkan oleh Robbins (1993)
mengenai  faktor-faktor ~yang dapat
membentuk persepsi seseorang.

Faktor-faktor yang dapat memben-
tuk persepsi yang dipilih sebagai variabel
dari penelitian ini adalah faktor-faktor
yang paling memiliki relevansi terhadap
kegiatan operasional para professional
dengan memperhatikan dan mempertim-
bangkan hal-hal ini maka faktor-faktor
yang djadikan indikator penelitian ini
adalah sebagai berkut
1. Sikap. Seseorang biasanya akan mem-

batasi diri pada hal-hal yang menjadi
tanggungjawabnya dan pada Kenya-
taannya masalah tersebut menjadi
suatu consensus dalam dunia kerja
yang diterjemahkan dalam  Job
Description dan standard operational
and procedure (SOP) bagaimana
dengan konsep loyality dan team work
kadang sering terjadi benturan dalam
masalah tersebut.

2. Motivasi. Tidak semua orang memiliki
motivasi yang sama Kketika mereka
dihadapkan dalam pilihan bekerja dan
apabila pertanyaan tersebut dilontarkan
mungkin setiap orang akan menjawab
dengan jawaban dan alas an yang
berbeda.

3. Minat. Meskipun beberapa pekerja
berada dalam keadaan serta posisi yang
sama dalam lingkup organisasi namun
mereka dapat memiliki penilaian yang
berbeda antara satu dengan yang lain-
nya, salah satu faktor yang dapat mem-
buat persepsi mereka berbeda adalah
adanya faktor minat seseorang dalam
mengambil keputusan untuk memang-
ku sebuah peran atau jabatan.

4.

10.

Pengalaman. Pengalaman seseorang di
masa lalu menjadi salah satu aspek
penting dalam pembentukan persepsi
seseorang. Misalnya orang akan
merasa lebih nyaman bekerja dalam
peralatan yang telah ia kenal atau yang
pernah digunakan sebelumnya
Harapan. Dari pengalaman di masa
lalu seseorang tidak akan langsung
terbentuk persepsi tertentu akan suatu
hal. Tapi dari pengalaman tersebut
akan terbentuk pengharapan tertentu
yang akan mempengaruhinya dalam
membentuk persepsi.

Kondisi kerja. Kondisi kerja atau ling-
kungan Kkerja akan mampu mem-
pengaruhi persepsi seseorang sampai
dengan penilaian terhadap organisasi
di mana ia menjadi anggotanya hal ini
akan berpengaruh besar bagi orang
tersebut apakah ia yakin terhadap apa
yang akan dicapai dari organisasi yang
ia menjadi anggotanya dengan menilai
kondisi dimana ia bekerja sekarang
Lingkungan social. Lingkungan sosial
dari seseorang dan juga lingkungan
sosial dari organisasi dimana ia berada
akan dapat membentuk persepsi dari-
nya Kkita juga dapat langsung member-
kan penilaian secara cepat berkaitan
dengan masalah tersebut kita dapat
membedakan kondisi pemikiran sese-
orang yang tinggal di kawasan satu
dengan mereka yang tinggal di
kawasan lain.

Konsep diri. Proses persepsi juga akan
dipengaruhi oleh kepribadian atau nilai
yang dianut oleh seseorang. Apabila
seseorang menyadari bahwa nilai yang
mereka anut mempengaruhi persepsi
mereka maka kemungkinan besar
penilaian mereka akan lebih akurat.
Kebutuhan. Kebutuhan seseorang akan
berbeda dalam tingkat yang berbeda
pula. Persepsi seserang akan suatu
obyek yang sama akan berbeda apabila
ia berada dalam tingkat kebutuhan
yang berbeda

Situasi  dan  Kesesuaian Waktu.
Situasi saat persepsi terjadi akan mem-
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berkan perbedaan yang jelas dalam
mempersepsikan obyek yang sama,
misalnya dalam situasi ketika sese-
orang harus bekerja dibawah tekanan
atau dikejar tenggat waktu. Per-
masalahan waktu tepat atau tidak-nya
saat kejadian terjadi juga akan mem-
berikan arah persepsi yang ber-beda
suatu contoh tindakan apa yang harus
diambil ketika sesuatu terjadi sangat
bergantung pada tingkat kega-watan
dan kedaruratan sehingga per-sepsi
akan bias berbeda untuk satu hal yang
sama tapi dengan waktu yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan meto-
de analisa deskriptif kualitatif dan kuanti-
tatif, metode ini bermaksud untuk mendes-
ripsikan obyek penelitian secara menye-
luruh dan sistematis berkaitan dengan
fakta-fakta serta berbagai hubungan antara
variabel yang dijadikan sebagai obyek
dalam penelitian ini. Analisa kualitatif
sangat diperlukan mengingat data dalam
penelitian ini adalah bersifat ordinal yaitu
permasalahan persepsi sehingga pem-
bahasan secara kualitatif akan memberikan
fakta-fakta yang melatarbelakangi per-

masalahan yang sedang dianalisa semen-
tara analisis kuantitatif diperlukan untuk
mencari hubungan-hubungan antar varia-
bel yang diukur secara matematis untuk
membuktikan secara ilmiah tentang ada-
nya hubungan-hubungan tersebut sehingga
penelitian dapat memberikan simpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Populasi dan Sampel penelitian

Sampel penelitian ini adalah para
professional di Kota Makassar dari dua
latar belakang organisasi yang berbeda
yaitu 30 orang dari kalangan Pendidikan
dan 30 orang dari kalangan perbankan.
Dua organisasi ini dipilih dengan pertim-
bangan bahwa pada kalangan pendidikan
dan kalangan perbankan menggunakan
sumber daya manusia yang memiliki
pemahaman intelektual yang baik sehingga
diharapkan mereka memiliki pemahaman
tentang organisasi dengan baik pula.

Model dan Teknis analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistika dengan cara melakukan
pengujian melalui uji t dalam penelitian ini
yaitu :

1. Uji beda rata-rata untuk sampel saling bebas (independent sample t test)

= 1—-Xx2
 sxl— %2
Dimana
X(rataan) = &
n

x1 = Nilai hasil kuisioner penelitian yang diberikan kepada sampel

dari professional bidang Pendidikan
X2 = Nilai hasil kuisioner penelitian yang diberikan kepada sampel

dari professional bidang Perbankan
Sx¥x1—-x2 = Simpangan bagi beda rata-rata

Dimana
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Rumus untuk mencari simpangan baku gabungan adalah

(n1-1) s{ + (np— 1)s3

2 =
s gab (mtm -2

Dimana

(ragam) = 2(321 _52) 2

ny = Banyaknya data yang diukur untuk sampel yang mewakili
kelompok professional bidang Pendidikan

n, = Banyaknya data yang diukur untuk sampel yang mewakili
kelompok professional bidang Perbankan

s2 = Ragam data dari sampel yang mewakili kelompok
professional bidang Pendidikan

s2 = Ragam data dari sampel yang mewakili kelompok

professional bidang Perbankan
Untuk mempermudah pengolahan data digunakan program aplikasi statistik SPSS ( Statistical
Package for Sosial Sciences )

HASIL PENELITIAN DAN sikap, motivasi, minat, pengalaman, ling-
PEMBAHASAN kungan sosial dan konsep diri. Hasil pene-
litian ini juga membuktikan bahwa ter-
dapat perbedaan persepsi antara dua
kelompok profesi tersebut pada indikator
penelitian atas harapan, kondisi kerja,
kebutuhan dan kesesuaian waktu.

Hasil penelitian ini sebagaimana ditampil-
kan dalam table 1, memperlihatkan tidak
adanya perbedaan persepsi antara profe-
sional di bidang pendidikan dengan pro-
fesional di bidang perbankan pada enam
indikator yaitu, indikator penelitian atas

TABEL 1
Hasil Perhitungan Independent samplest Test melalui SPSS
Untuk Mendapatkan Nilai T Hitung

Rata-rata Pemahaman Rata-rata Pemahaman Tingkat

Indikator Penelitian Profesional di Bidang Profesional di Bidang Nilai t Lo .

- signifikansi

Pendidikan Perbankan

Sikap 15,20 15,67 -0,618 0,539
Motivasi 29,97 29,63 0,372 0,712
Minat 14,47 14,40 0,141 0,888
Pengalaman 18,70 20,23 -1,539 0,129
Harapan 17,90 16,20 2,109 0,039
Kondisi kerja 14,13 12,73 2,498 0,000
Lingkungan sosial 14,20 14,67 -0,765 0,447
Konsep diri 22,53 22,90 -0,464 0,645
Kebutuhan 29,50 35,67 -5,025 0,000
Kesesuaian Waktu 11,70 14,23 -4,246 0,000

Data diolah (2011)
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Dengan hasil tersebut maka criteria
penerimaan dan penolakan hipotesis
penelitian yang diukur dengan criteria
pengambilan keputusan terima Ho jika —
to/2 df<t table<to/df dan jika dalam
perhitungannya nilai t lain dari persyaratan
maka Ho ditolak seperti  yang
ditampilkan pada table 2. Hasil penelitian

ini menerima Ho untuk variabel sikap,
motivasi, minat, pengalaman lingkungan
sosial dan konsep diri. Kemudian hasil
penelitian ini menolak Ho dan menerima
Ha penelitian pada variabel penelitian
harapan, kondisi kerja, kebutuhan dan
kesesuaian waktu.

TABEL 2
Penerimaan dan Penolakan Ho Penelitian

Indikator Penelitian t.Hitung t.Tabel Hasil
Sikap -0,618 2,000 Ho diterima
Motivasi 0,372 2,000 Ho diterima
Minat 0,141 2,000 Ho diterima
Pengalaman -1,539 2,000 Ho diterima
Harapan 2,109 2,000 Ho ditolak
Kondisi kerja 2,498 2,000 Ho ditolak
Lingkungan sosial -0,765 2,000 Ho diterima
Konsep diri -0,464 2,000 Ho diterima
Kebutuhan -5,025 2,000 Ho ditolak
Kesesuaian Waktu -4,246 2,000 Ho ditolak

Data diolah (2011)

Selanjutnya dapat dianalisa varia-
bel-variabel apa yang dianggap paling
penting, sedang dan paling tidak penting
mempengaruhi persepsi para professional
pada masing masing bidang terhadap
kebijaksanaan korporasi dalam pencapaian
visi dan misi organisasi melalui urut
peringkat persepsi seperti ditunjukkan
pada table 3 adalah sebagai berikut :

1. Urut peringkat persepsi pada seluruh
kelompok profesi
a. Indikator yang paling penting
mempengaruhi pembentukan per-
sepsi  pada seluruh  kelompok
profesi adalah indikator kebutuhan
b. Indikator yang bernilai sedang
mempengaruhi pembentukan per-
sepsi  pada seluruh  kelompok
profesi adalah indikator sikap dan
harapan
c. Indikator yang paling rendah mem-
pengaruhi pembentukan persepsi
pada seluruh kelompok profesi
adalah indikator kesesuaian waktu
2. Urut peringkat pada kelompok profesi
dibidang Pendidikan

a. Indikator yang paling penting
mempengaruhi pembentukan per-
sepsi pada  kelompok profesi
bidang Pendidikan adalah indikator
Motivasi

b. Indikator yang bernilai sedang
mempengaruhi pembentukan per-
sepsi pada  kelompok profesi
bidang Pendidikan adalah indikator
sikap dan harapan

c. Indikator yang paling rendah mem-
pengaruhi pembentukan persepsi
pada kelompok profesi bidang
Pendidikan  adalah indikator
kesesuaian waktu

3. Urut peringkat pada kelompok profesi
dibidang Perbankan

a. Indikator yang paling penting
mempengaruhi pembentukan per-
sepsi pada seluruh kelompok pro-
fesi adalah indikator kebutuhan

b. Indikator yang bernilai sedang
mempengaruhi pembentukan per-
sepsi pada seluruh kelompok pro-
fesi adalah indikator sikap dan
harapan
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c. Indikator yang paling rendah mem-
pengaruhi pembentukan persepsi
pada seluruh kelompok profesi
adalah indikator kondisi kerja
Untuk memfokuskan pembahasan

pada penelitian ini, maka pembahasan
dilakukan pada urut peringkat persepsi
yang merupakan konsensus dari dua
kelompok profesi. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa seluruh kelompok
profesi terlihat memberikan peringkat per-
tama pada indikator penelitian kebutuhan.
Ini membuktikan bahwa sebagian besar
orang melakukan sesuatu karena adanya

dorongan kebutuhan, sehingga menjadi
sesuatu yang sangat rasional apabila dua
kelompok profesi tersebut menempatkan
kebutuhanlah yang akan menggerakkan
mereka untuk melakukan sesuatu dalam
hidupnya termasuk mendukung perusaha-
an mencapai visi dan misinya. Hal ini juga
sejalan dengan teori Abraham Maslow
yaitu herarchi of need yang sangat ter-
kenal itu, pada dasarnya manusia melaku-
kan sesuatu dalam hidupnya karena adanya
kebutuhan yang terus berkembang sesuai
dengan capaian tingkatan sosialnya.

TABEL 3.

Analisis Rata-rata dan Urut Peringkat Faktor
Yang Mempengaruhi Pembentukan Persepsi

Seluruh Profesional Profe5|on_aI_B|dang Profesional Bidang
Indikator Penelitian Pendidikan Perbankan

Rata2 P Rata2 P Rata2 P
Sikap 15,43 6 15,20 6 15,67 6
Motivasi 29,80 2 29,97 1 29,63 2
Minat 14,43 8 14,47 7 14,40 8
Pengalaman 19,47 4 18,70 4 20,23 4
Harapan 17,05 5 17,90 5 16,20 5
Kondisi kerja 13,43 9 14,13 9 12,73 10
Lingkungan sosial 14,43 7 14,20 8 14,67 7
Konsep diri 22,72 3 22,53 3 22,90 3
Kebutuhan 32,58 1 29,50 2 35,67 1
Kesesuaian Waktu 12,97 10 11,70 10 14,23 9

Data diolah (2011)

Penelitian ini memberikan infor-
masi kepada kita bahwa seluruh kelompok
profesi menempatkan indikator sikap dan
harapan menjadi indikator yang cukup
dalam mempengaruhi persepsi mereka.
Hal ini dapat dianalisa bahwa harapan
dapat menjadi faktor yang kuat mem-
pengaruhi pada suatu masa tertentu, tapi
pada suatu masa tertentu yang lain harapan
hanya bersifat sedang. Harapan dapat
terjadi pada seseorang yang sedang berada
pada masa transisi baik itu masa ketika
sedang ada penilaian kerja masa, pelak-
sanaan promosi dan pada masa-masa yang
akan dapat menentukan situasi selanjutnya
bagi seseorang. Tapi pada orang yang
mapan atau orang yang sudah mengetahui

melalui perhitungan pasti dan melalui
system yang telah teraplikasi, = maka
harapan masih tetap ada tapi tidak begitu
kuat atau sangat kuat mempengaruhi
dirinya.

Indikator yang paling rendah mem-
pengaruhi persepsi pada seluruh kelompok
profesi adalah indikator kesesuaian waktu
ini menandakan bahwa seluruh kelompok
profesi tidak melihat waktu atau masa
menjadi kendala bagi mereka dalam
melakukan sesuatu terkait dengan tugas
dan tanggungjawab mereka.

Salah satu hasil penelitian yang
juda penting untuk dikemukakan adalah
bahwa seluruh kelompok profesi menem-
patkan indikator motivasi menjadi faktor
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terpenting kedua bagi mereka dalam
melaksankan tugas dan kewajibanya dan
hal ini menjadi faktor penting yang
membentuk persepsi mereka untuk men-
dukung tujuan organisasi. Motivasi
memang menjadi faktor yang paling
populer dalam setiap pembahasan ber-
kaitan dengan permasalahan yang mem-
pengaruhi seseorang untuk bertindak atau-
pun tidak bertindak atas suatu yang terjadi
pada lingkungan dimana seseorang berada,
namun dalam penelitian ini  ketika
motivasi dihadapkan pada kebutuhan,
maka yang dianggap sebagi faktor utama
adalah kebutuhan hal ini sangat mungkin
karena dengan adanya kebutuhan (need)
seseorang akan termotivasi untuk melaku-
kan sesuatu demi tercapainya kebutuhan
tersebut.

SIMPULAN

Organisasi memiliki  kepentingan
yang tinggi terhadap sumber daya yang
dimilikinya, karena sumber daya manusia
merupakan brain ware organisasi yang
akan melaksanakan seluruh fungsi organi-
sasi dalam menjalankan organisasi untuk
mencapai visi dan misinya. Oleh sebab itu
penting untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman atau persepsi sumber daya
manusia organisasi dalam kaitan pencapai-
an upaya-upaya organisasi untuk mencapai
tujuan tersebut dan menjadi sesuatu yang
penting juga bagi organisasi untuk menge-
tahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi proses terbentuknya per-
sepsi bagi sumber daya yang dimilikinya.

Penelitian ini bermaksud untuk
melakukan pemetaan terkait dengan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pembentukan  persepsi  sumber daya
manusia pada dua kelompok professional
yaitu para professional di bidang pendidi-
kan dan para professional di bidang
Perbankan.

Analisa yang telah dilakuakn
melalui independent samples t test mem-
buktikan tingkat signifikansi pada indi-
kator-indikator penelitian : sikap (0,539),
motivasi (0,712), minat (0,888), pengala-

man (0,129), lingkungan Sosial (0,447)
dan konsep diri (0,645) nilai nilai tersebut
berada jauh diatas tingkat alfa 0,05. Hal
tersebut  menunjukkan  bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan atas
faktor-faktor yang mempengaruhi pem-
bentukan persepsi pada kelompok profesi
bidang Pendidikan dan kelompok profesi
bidang Perbankan dengan demikian Ho
dalam penelitian ini untuk 6 (enam) peran
tersebut diterima yaitu tidak terdapat
perbedaan atas faktor yang mempengaruhi
persepsi dari indikator penelitian atas
sikap, motivasi, minat, pengalaman, ling-
kungan sosial dan konsep diri. Pada
kelompok profesi bidang Pendidikan dan
kelompok profesi bidang Perbankan.
Untuk empat indikator lainnya
yaitu indikator penelitian atas harapan
(0,039), Kondisi Kerja (0,000), Kebutuhan
(0,000) dan kesesuaian waktu (0,000) hasil
ini jauh di bawah tingkat alfa 0,05 yang
berarti Ho penelitian ditolak dan Ha
penelitian diterima yaitu terdapat per-
bedaan yang signifikan atas empat faktor
yang mempengaruhi pembentukan per-
sepsi antara kelompok profesi di bidang
pendidikan dan kelompok profesi di
bidang Pendidikan yaitu pada indikator
penelitian atas harapan, kondisi Kerja,
kebutuhan dan kesesuaian waktu.
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